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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Sutradara: Tugas dan Tanggung Jawab

Menurut Mamer (2009) sutradara adalah orang yang hampir setiap kali
mengambil keputusan dalam tahapan pembuatan film. Sutradara memiliki tugas
untuk terlibat dari awal pembuatan film sampai film selesai. Selanjutnya,
sutradara merupakan seorang pemimpin keputusan dari setiap tindakan krunya

(him. 46).

Selain memiliki tugas, menurut Mamer (2009) sutradara juga memiliki
beberapa tanggung jawab, seperti: menentukan tampilan visual karakter, berlatih
dan mengatur penampilan aktor, mempersiapkan semua rincian tugas kru,
memimpin semua proses pembuatan film, memberikan kesan dramatis, dan

memvisualkan cerita dalam naskah (hlm. 28).

Rabiger & Cherrier (2013) menambahkan bahwa sutradara harus
memiliki ide-ide tentang kondisi kehidupan manusia. Sutradara juga mampu
mengekspresikan ide-idenya sepanjang proses pembuatan film. Selain itu,
sutradara harus memiliki kemampuan dalam memahami dan bekerja sama dengan

krunya untuk menciptakan tim kreatif terbaik (him. 4).

2.2. Analisa Naskah

Menurut Weston (1996) tahap awal sutradara bekerja adalah membaca naskah,

mengetahui jalan cerita, dan melihat karakter dari sudut pandang seorang
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sutradara. Tahap ini tidak akan sukses jika sutradara hanya menggambarkan lewat
pikirannya. Sutradara harus mengetahui cara untuk mengeluarkan imajinasi dalam
kepalanya keluar menjadi sebuah hal yang nyata (hlm. 163). Dalam menganalisa
sebuah naskah, Weston (1996) juga menambahkan bahwa sutradara dan aktor
dapat mengetahui klu-klu untuk menciptakan karakter dari dialog karakter dan

kata-kata yang menunjukan perilaku serta perasaan karakter.

Rabiger & Cherrier (2013) menambahkan bahwa dalam menganalisa
naskah, kita dapat membuat tahap-tahap garis besar atau beat dari scene-scene
sebuah naskah dan proses pengembangan karakter central (hlm. 94). Selain itu,
beat dapat membuat masalah dalam beberapa scene menjadi jelas. Pada akhirnya,
menurut Weston (1996) analisa naskah bertujuan untuk mengetahui siapa dan apa
yang terjadi pada karakter di dalam sebuah naskah (hlm. 163). Terdapat juga
beberapa elemen imajinasi untuk membantu sutradara dalam menganalisa adegan

dalam sebuah naskah, antara lain : circumstance, wants, actions, acting beats.

2.2.1. Circumstance

Menurut Weston (1996) circumstance merupakan fakta biografi karakter yang
tidak ada di dalam naskah. Circumstance membuat keadaan karakter di dalam
naskah dapat dipercaya oleh aktor melalui imajinasinya. Aktor dapat membuat
imajinasi mengenai keadaan sebelum adegan dalam naskah melalui beberapa
pertanyaan (hlm. 206). Proferes (2005) juga menambahkan bahwa circumstance
merupakan keadaan simpel karakter dalam menemukan sesuatu di dalam diri

mereka. Keadaan ini tidak ada di dalam naskah, tetapi bisa nyata atau
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dibayangkan (hlm. 17).

2.2.2. Wants

Menurut Proferes (2005) wants merupakan keinginan untuk mencapai tujuan.
Wants yang lebih kecil disebut dengan scene wants. Scene wants digunakan untuk
mengetahui keinginan karakter dalam sebuah scene (hlm. 18). Scene wants dapat
membantu sutradara dalam menemukan motivasi dari karakter dalam sebuah
scene dan dialog. Weston (1996) juga menambahkan bahwa selama menganalisa
naskah, sutradara harus mampu berfikir lebih banyak mengenai tujuan karakter

(hlm. 209).

Oleh karena itu, Weston (1996) juga menjelaskan bahwa menganalisa
naskah menggunakan wants perlu mengikuti peraturan yang ada, yaitu satu tujuan,
per scene, dan per karakter. Dalam sebuah sceme, masing-masing karakter

memiliki wants yang berbeda dengan karakter lainnya (hlm. 210).

2.2.3. Actions

Menurut Proferes (2005) sebuah tindakan berasal dari tindakan karakter di dalam
sebuah adegan cerita. Tindakan karakter harus dapat dimengerti oleh penonton
supaya penonton dapat memahami cerita. Karakter melakukan tindakan bukan
semata-mata hanya ingin melakukan, tetapi karakter ingin mendapatkan
keinginannya (hlm.19).  DeKoven (2006) menambahkan bahwa untuk
mendapatkan tindakan yang diinginkan, sutradara akan berkomunikasi dengan
aktornya. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan tindakan karakter dalam mencapai

kebutuhannya pada waktu tertentu. Sehingga sutradara memiliki gambaran
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lengkap akan kehidupan karakternya (hlm. 30-31).

2.2.4. Acting Beat

Menurut DeKoven (2006) acting beat merupakan suatu bagian komitmen karakter
ditunjukkan dari sebuah tindakan. Acting beat dapat dilihat dari setiap kali
perubahan tindakan karakter. Perubahan tindakan tersebut dapat dideskripsikan
dengan tindakan kata kerja (hlm. 19). Tindakan kata kerja menurut Weston (1996)
adalah tindakan karakter untuk mendapatkan keinginnya. Terkadang, beberapa
adegan dapat bekerja dengan menggunakan satu tindakan kata kerja. Hal di atas
dapat terjadi karena karakter telah mendapatkan keinginnya tanpa harus

mengubah tindakan untuk mendapatkannya (hlm. 213-214).

DeKoven (2006) menambahkan bahwa acting beat digunakan oleh
sutradara untuk memperjelas infomasi dari setiap adegan yang dilakukan oleh
aktor. Acting beat juga menentukan penempatan aktor melakukan suatu tindakan

dalam satu adegan (hlm. 20).

2.3. Logline

Menurut Zeem, Ruth, & Schilf (2012) logline merupakan satu kalimat ringkas
dari sebuah film, biasanya berfokus pada perjuangan karakter dalam mencapai
tujuannya. Logline juga memiliki tujuan untuk menarik penonton dan membuat

penonton ingin menonton film (hlm. 82).

2.4. Theme

Menurut Zeem, Ruth, & Schilf (2012) tema merupakan wawasan moral cerita
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yang membuat penonton berpartisipasi dalam cerita. Tema juga memperjelas
makna dari cerita. Tema cerita memiliki implikasi universal melebihi konteks
film. Tema juga memiliki arti penting bagi karakter ataupun penonton film (hlm.

171).

2.5. Karakter

Zeem, Ruth, & Schilf (2012) menjelaskan bahwa karakter adalah individu dalam
naskah, memiliki kepribadian ditunjukkan dari perilaku mereka. Kepribadian
tersebut juga dapat ditunjukkan melalui percakapan mereka atau tidak melalui
percakapan. Karakter juga merupakan bayangan dari manusia di dunia imajinasi
dalam film naratif. Karakter harus memiliki keinginan dan kebutuhan, serta tujuan

yang kuat untuk menjadi manusia dalam kehidupan nyata (hlm. 25).

Dalam sebuah naskah, terdapat beberapa karakter, salah satunya adalah
protagonist. Menurut Zeem, Ruth, & Schilf (2012) protagonist merupakan tokoh
utama dalam naskah. Protagonist juga mengalami perubahan dan masalah
terbesar dalam mencapai tujuannya. Terkadang protagonist berhasil mendapatkan

tujuannya dan juga sebaliknya (hlm. 122).

2.5.1. Three Dimensional Character

Terdapat tiga dimensi dalam sebuah karakter. Menurut Egri (1960) tiga dimensi
karakter meliputi unsur fisiologi, sosiologi, dan psikologi. Dalam ketiga unsur

tersebut terdapat beberapa elemen, sebagai berikut (hlm. 36-37):
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2.5.1.1. Fisiologi

1. Umur

2. Tinggi dan bera

6. Kewarganegaraan

7. Komunitas

3. Watak

4. Sikap hidup

5. Extrovert, introvert, ambivert
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6. Kemampuan

7. Kualitas

8. 10

2.6.  Directing Actors: Director In Relation To Actor

Rabiger & Cherrier (2013) berpendapat bahwa seorang aktor tidak sama dengan
sutradara dan kru lainnya. Aktor tidak memiliki peralatan untuk berada di
belakang layar. Aktor memiliki peranan sangat ketat, terbuka, dan sulit. Hal
tersebut dapat membuat aktor mudah putus asa dan membandingkan diri mereka

secara negatif dengan aktor lainnya.

Aktor biasanya bekerja menggunakan kemampuan di dalam dirinya,
sehingga mereka membutuhkan pengakuan. Sebagai seorang sutradara dan
penonton tunggal, memberikan semua arahan dan persetujuan untuk memberikan
penampilan terbaik mereka. Pada akhirnya, pengarahan yang baik adalah tentang
kepemimpinan yang baik, selalu menemukan jalan dari permasalahan (hlm. 235-

236).

2.6.1. Make Contact

Membuat hubungan dengan aktor merupakan hal yang paling penting dilakukan
oleh sutradara. Menurut Rabiger & Cherrier (2013) jabat tangan, memeluk, dan

sapaan merupakan hal penting yang memiliki hubungan dengan seksualitas.

Secara sederhana dijelaskan bahwa aktor memiliki pekerjaan yang

membuat mereka menjadi sensitif, sehingga mereka bergantung kepada satu sama
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lain dan sutradara. Sutradara harus selalu menanggapi para aktornya dengan

kehangatan. Oleh karena itu, sutradara merupakan seorang pemimpin yang harus

memperlakukan aktor dengan baik tanpa merendahkan mereka (hlm. 236).

2.6.2.

Build Trust And Authority

Menurut Rabiger & Cherrier (2013) aktor perlu tahu seorang (sutradara)

pembimbing penampilan mereka dan membuat mereka percaya bahwa mereka

yang terbaik. Sutradara harus membangun kredibilitasnya sejak awal melalui:

2.6.3.

Mengetahui naskah, karakter secara menyeluruh, dan dapat menyampaikan

semua kesan dengan baik.

Mudah dicari dan jangan menunjukan masalah teknis dan logistik. Aktor
membutuhkan arahan lebih dari sutradara dan sutradara harus selalu ada

untuk aktor.

Bertanya kepada aktor dan mendengarkan jawabanya. Biasanya aktor

memiliki ide menarik untuk memperkaya karakter dalam naskah.

Jangan membuang waktu aktor dengan menyelesaikan masalah di luar

kerja aktor. Hal tersebut menunjukan rasa kurang hormat kepada aktor.

aktor akan mengetes sutradara ketika sutradara mengganti atau mengubah

arahan sebelumnya.

Direct Positively And Equably

Rabiger & Cherrier (2013) mengatakan bahwa aktor sangat memerlukan
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tanggapan balik sutradara saat mereka merasa di bawah tekanan. Semakin banyak
pemain, semakin berkurangnya waktu sutradara untuk mendampingi aktornya.
Sutradara harus mendengarkan dengan cermat setiap permasalahan yang dihadapi

oleh aktornya, sehingga sutradara dapat memberikan perhatian terhadap aktornya.

Dalam memberikan perhatian kepada setiap aktornya, sutradara tidak
boleh memilih salah satu. Sutradara harus dapat memberikan rasa hormat dan
perhatian yang sama kepada setiap aktornya. Sehingga tidak terlibat hubungan

romantis antara sutradara dan aktornya (hlm. 236-237).

2.7.  Actor’s Resources and Training

Menurut Weston (1996) aktor mencintai karya buatan mereka, karya tersebut
berupa akting. Dalam melakukan akting, aktor dapat menjadi sebuah laboratorium
jiwa. Hal itu dapat terjadi karena eksplorasi dan perkembangan dalam berakting.
Akting membuat aktor dapat merasakan dan mengetahui tentang kehidupan.
Dalam membangun realitas dalam berakting aktor dapat menggunakan berbagai
sumber sesuai dengan pilihannya, seperti: memory (personal experience),

observation, imagination, and immediate experience (hlm. 141).

2.7.1. Memory (Personal Experience)

Menurut Weston (1996) kenangan dan pengalaman pribadi aktor merupakan
kejadian-kejadian yang pernah dialami oleh aktor di dalam kehidupannya.
Penggunaan pengalaman pribadi aktor sebagai sumber akting bertujuan untuk
menciptakan kejujuran. Selain itu, penggunaan pengalaman pribadi aktor untuk

membantu aktor dapat berakting dengan asli, spesifik, dan kejujuran emosional.
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Dalam prosesnya, pengalaman pribadi menciptakan emosional memori yang

merupakan teknik dari sense memory (hlm. 141-142).

Weston (1996) mengatakan bahwa sense memory merupakan penggunaan
kelima panca indra untuk menciptakan objek imajiner (hlm. 142). Haase (2003)
juga menambahkan bahwa setiap indra memiliki memori. Memori ini terbentuk
dari setiap kejadian yang kita alami. Sense memory memiliki tujuan untuk
membangkitkan kehidupan masa lalu. Hal ini untuk menyadari dan merasakan

kekuatan memori itu sendiri lewat penggunaannya dalam akting (hlm. 25).

2.7.2. Observation

Selain menggunakan pengalaman pribadi, menurut Weston (1996) aktor dapat
mengamati orang lain sebagai sumber akting untuk memerankan karakternya.
Aktor dapat mengamati dari segi perilaku dan karakteristik fisik dari lawan
mainnya. Observasi dapat dikatakan sebagai sumber akting aktor dari luar dirinya
ke dalam dirinya (hlm. 143-144). Weston (1996) juga menambahan bahwa
karakter mungkin dapat membantu aktor dalam mengingat seseorang yang mirip
dengan karakternya. Sehingga aktor dapat mengadaptasi perilaku fisik dan

emosional orang tersebut ke karakter yang diperankannya (hlm.145).

2.7.3. Imagination

Menurut Weston (1996) imaginasi merupakan suatu cara membayangkan realitas
kehidupan dan membuatnya lebih menarik. Aktor harus memiliki kepercayaan diri
untuk dapat membayangkan realitas kehidupan karakternya. Kedua hal ini

didukung oleh unsur improvisasi aktor. improvisasi aktor tidak terlepas dari
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arahan sutradara sesuai dengan poin pada naskah (hlm. 146-147).

Stanislavski (2013) menambahkan bahwa seorang aktor harus dapat
membangkitkan imajinasinya melalui pikiran dengan penalaran logis. Imajinasi
bukan muncul secara tiba-tiba, tetapi imajinasi disusun dan diarahkan secara sadar

(hlm. 66).

2.7.4. Immediate Experience

Menurut Weston (1996) seorang aktor menggunakan pengalaman langsung untuk
berjaga-jaga ketika terjadi kejadian pada saat itu juga. Aktor akan mendapatkan
rangsangan secara langsung dari aktor lain dan lingkungannya. Pengalaman ini

berasal dari perhatian aktor terhadap realitas di luar kehidupannya (hlm. 147).

2.8. Casting

Menurut DeKoven (2006) casting merupakan tahap yang paling menantang,
menghabiskan banyak waktu, dan pekerjaan terpenting sutradara. Casting
merupakan 85 % dari proses pembuatan film. DeKoven (2006) juga
menambahkan bahwa casting dapat membuat sutradara menjadi bingung, sulit,
menghibur, dan frustasi, tetapi semua tahap ini dilakukan untuk mendapatkan

keinginkan dan menentukan pilihan terhadap aktor yang tepat oleh sutradara.

Dalam menentukan pilihan yang tepat, menurut DeKoven (2006) tentu ada
unsur keberuntungan, tetapi terdapat beberapa pembatasan diluar kendali
sutradara. Beberapa pembatasan tersebut meliputi: Keterbatasan dana, permintaan

produser, kebutuhan pemasaran, permintaan investor menggunakan orang-orang
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terdekatnya, dIl (hlm. 75).

2.9. First Read Through

Menurut Proferes (2005) tahap pertama membaca naskah dapat menyajikan
beberapa fungsi. Pertama, para aktor dapat berkenalan dan dipertemukan satu
sama lain untuk kepentingan film. Kedua, para aktor diperkenalkan dengan

karakternya dalam naskah.

Pada tahap ini sering terjadi pertanyaan antara aktor dan sutradara untuk
menciptakan karakter yang lebih kuat. Tahap ini juga memperkenalkan dan
memastikan aktor mengerti cerita, keadaan karakternya, dan sebagainya. Selain
itu, tahap ini juga bertujuan untuk memperbaiki kata-kata yang kurang enak
didengar pengucapannya oleh aktor ataupun kesalahan kecil dalam penulisan
(hlm. 143).

Weston (1996) menambahkan bahwa membaca naskah merupakan proses
para aktor mulai membangun hubungan satu sama lain. Selanjutnya, mengenal
materi naskah, dan juga mendengarkan kata-kata dalam naskah. Pada tahap ini
sutradara memberitahu komitmen, kepercayaan, dan bercicara mengenai akting
yang sutradara inginkan. Selain itu, sutradara juga mendengarkan ide-ide dan
masalah secara spesifik dari aktor mengenai pertunjukan mereka maupun aktor

lain (hlm. 250).

2.10. Directing During Rehearsals

Menurut Proferes (2005) aktor dalam melakukan akting membutuhkan proses.

Proses yang dilakukan berbeda-beda dan kecepatan dalam melakukannya berbeda
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pula. Dalam mencapai prosesnya, aktor menggunakan pendekatan metode dengan
cara masing-masing. Sehingga aktor membutuhkan waktu dan latihan yang cukup

(hlm. 144).

Weston (1996) menambahkan beberapa tujuan melakukan latihan sebelum
syuting, antara lain:

1. Memastikan aktor mendengarkan arahan sutradara, melakukan
akting dengan jujur dan berasal dari diri sendiri. Selain itu,
menemukan cara menciptakan akting menggunakan materi di
sekitarnya.

2. Membedah naskah untuk mencari tahu masalah dan
pertanyaan, serta mengerti bagian dari adegan.

3. Mengetahui pergerakan fisik dan batas pergerakan untuk
berakting.

4. Membangun hubungan antara sutradara dan aktor,
mendengarkan masukan dan mencoba ide-ide aktor. Serta,

membangun komunikasi yang baik dengan aktor (hlm. 251).

2.11. Directing Actors on The Set

Menurut Proferes (2005) aktor membutuhkan waktu untuk melatih adegannya
pada tempat sebenarnya secara utuh. Hal ini bertujuan supaya aktor dapat
merasakan dan mengenali lingkungan di sekitarnya, saat berakting. Selanjutnya
supaya aktor dapat mengetahui batasan mereka dalam melakukan pergerakan

dramatis (hlm. 147).
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Proferes (2005) juga menghadirkan beberapa tahap demi tahap untuk

sutradara dalam menjaga kondisi serta konsentrasi aktornya, sebagai berikut:

l.

Pada hari pertama syuting, sutradara harus mengambil beberapa
adegan mudah terlebih dahulu, sebelum mengambil adegan
susah. Hal ini bertujuan untuk menjaga aktor tidak kehabisan
waktu dan energi.

Memberikan batasan pergerakan aktor supaya aktor tidak keluar
dari frame.

Mengingatkan aktor kepada adegannya di dalam naskah dan
kapan mereka harus datang.

Sutradara memberikan arahan kepada aktor sesuai dengan
tindakan karakternya.

Sutradara harus memastikan aktor tetap beradegan sampai
sutradara mengatakan cut, kecuali jika terjadi kesalahan teknis
yang tidak direncanakan.

Sutradara tidak boleh meminta pengambilan gambar baru tanpa
memberikan arahan baru. Pengambilan gambatr baru boleh
dilakukan jika aktor mengetahui bahwa terjadi masalah teknis
sebelumnya.

Sutradara harus meletakan posisinya sedekat mungkin dengan
lensa kamera, sehingga sutradara dapat melihat sudut pandang

yang sama.
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8. Saat perekaman telah berjalan, sutradara harus teliti dalam setiap
frame yang diambil. Sutradara selalu bertanya kepada dirinya,
apakah aktor sudah sesuai dengan harapannya atau tidak?

9. Sutradara tidak boleh mengabaikan suatu yang salah. Mereka
harus memberikan perhatian lebih terhadap hal tersebut (hlm.

147-149).

2.12. Eskapisme

Menurut Vorderer (seperti dikutip dalam Henning & Vorderer, 2001) eskapisme
berarti usaha kebanyakan orang mengalami kehidupan kurang memuaskan untuk
meninggalkan realitas kehidupan secara kognitif dan emosional. Eskapisme juga

terjadi karena terdapat upaya penerimanya meninggalkan situasi sosial mereka.

Selain itu, terdapat sebagian besar situasi psikologis mempengaruhi situasi
sosial dan dapat menjadi pemicu eskapis dalam menonton televisi (hlm.101). Hal
ini dapat diperkuat dengan literatur penelitian. Menurut Kubey (seperti dikutip
dalam Henning & Vorderer, 2001) dalam literatur penelitiannya, tergambar jelas
bahwa televisi menjadi sarana bagi orang yang ingin melarikan diri dari perasaan

negatif dan tuntutan realitas (hlm. 110).

Hendriwinaya (2015) menambahkan bahwa menonton televisi merupakan
salah satu hiburan yang murah, mudah, dan menjadi pilihan masyarakat. Hal ini
dapat dibuktikan dari survei Nielsen Audience Measurement bahwa televisi
sebagai media informasi dan hiburan sebanyak 94% dari masyarakat Indonesia

dalam menonton televisi (hlm. 42).
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Pada akhirnya, untuk memperkuat konsep eskapisme, Bryant dan Vorderer
(2011) menambahkan bahwa dalam hipotesis eskapisme terdapat dua unsur
hipotesis, yaitu hipotesis batasan pikiran dan hipotesis untuk menghindar dari

kebosanan.

Hipotesis batasan pikiran lebih ditekankan pada pikiran imajinasi individu
yang kurang menyenangkan, sehingga mereka menonton banyak acara hiburan
untuk menghilangkan pikiran tersebut. Hipotesis untuk menghindar dari
kebosanan lebih ditekankan pada individu yang memiliki daya khayal berlebihan
atau kontrol perhatian yang buruk, sehingga cenderung menoton acara hiburan.
Individu dengan kontrol perhatian yang buruk cenderung mudah bosan dan

teralihkan, sehingga meningkatkan imajinasi dalam pikiran mereka (him. 419).

2.12.1. Televisi Sebagai Eskapisme

Menurut [rawanto (2006) beratnya kehidupan seseorang dapat menjadikan mereka
menghabiskan waktu dengan menonton televisi (hlm.50). Irawanto (2006) juga
menyebutkan bahwa televisi di Indonesia merupakan sebuah medium penyebar
mimpi. Hal ini dapat terjadi karena menurut Kitley (seperti dikutip dalam
Irawanto, 2006) terjadi penurunan posisi televisi nasional, sehingga membuat
televisi swasta berlomba menciptakan mimpi bagi penontonnya sebagai
konsumen. Mimpi ini disebarluaskan oleh televisi swasta melalui program

sinetron (hlm. 54).
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2.12.2. Sinetron Sebagai Eskapisme

Menurut Hasnawati (seperti dikutip dalam Hendriwinaya, 2015) program-program
yang menarik bagi masyarakat harus dimiliki stasiun televisi, seperti: berita, sajian
debat, talk show, diskusi, kuis, film, sinetron, infotainment, reality show, acara
musik, serta dakwah agama, siraman rohani. Program-program tersebut
merupakan keunggunlan stasiun televisi dalam menjaga rating dan eksistensi

dalam dunia pertelevisian.

Selain program unggunalan, stasiun televisi memiliki program pendukung
dalam menambah ratingnya, salah satunya sinetron. Sinetron merupakan
singkatan dari sinema elektronik. Sinetron merupakan tayangan televisi berupa

film seri (hlm. 42).

Radikun (seperti dikutip dalam Hendriwinaya, 2015) mengatakan bahwa
sinetron memiliki jenis, salah satunya adalah drama. Drama tersebut dikemas
melalui bentuk interaksi manusia baik pergaulan biasa, hubungan cinta, kerja
sama, kontrak bisnis, perlombaan, persaingan. Semua ini merupakan bentuk

drama televisi yang dikemas baik komedi maupun tragedi (hlm. 44).

Hendriwinaya (2015) menjelaskan kemasan sinetron diatas dapat membuat
penonton merasakan kejadian-kejadian dalam sinetron, seperti realita kehidupan.
Shrum (seperti dikutip dalam Hendriwinaya, 2015) juga menambahkan bahwa
pengalaman dalam menonton dapat mempengaruhi proses pembuatan keputusan
bagi penonton. Penonton akan merasakan realitas sosial kehidupan mereka akan

sama dengan tontonan mereka (hlm. 44).
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Menurut Ang (seperti dikutip dalam Hendriwinaya, 2015) mengatakan
bahwa banyak penonton wanita melakukan identifikasi imajinasi melodramatis
dalam menonton sinetron. Identifikasi imajinasi melodramatis adalah mengadopsi
perasaan-perasaan pada drama yang membuat mereka langsung merasakan
kejadian tersebut terjadi pada diri mercka. Identifikasi imajinasi melodramatis

dapat dilihat dari sikap sentimentil wanita yang berlebihan (hlm.44).

Penonton wanita yang banyak menghabiskan waktu dalam menonton
televisi adalah ibu rumah tangga. Hendriwinaya (2015) menjelaskan bahwa ibu
rumah tangga menghabiskan waktu mereka dirumah untuk merawat dan
mengasuh anak. Kekosongan waktu yang dimiliki ibu rumah tangga membuat
mereka menonton televisi dengan berlebihan. Program televisi terbanyak yang

ditonton ibu rumah tangga, salah satunya sinetron.

2.12.3. Demografi Penonton

Pada survei Nielsen (2011) diperoleh perempuan lebih banyak menonton televisi
dibandingkan laki-laki. Hal ini diperoleh dari 13.3% dari populasi TV.
Selanjutnya, penonton perempuan yang banyak menonton televisi pada sektor ibu

rumah tangga sebesar 15,8 %, sedangkan perempuan bekerja sebanyak 12,7%.

Survei Nielsen (2011) secara umum menjelaskan bahwa perempuan
menonton televisi rata-rata 3 jam per hari. Setengah dari populasi perempuan
mengahabiskan waktu menonton rata-rata 3 sampai 6 jam per hari pada hari Senin
sampai Sabtu. Sebanyak hampir 30 %nya menonton televisi lebih dari 6 jam per

hari pada hari Minggu. Secara lebih spesifik, ibu rumah tangga menghabiskan
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waktu menonton rata-rata 3 jam 47 menit per hari kemudia disusul perempuan

bekerja dan remaja rata-rata 3 jam perhari.

Pada akhirnya menun 011) perempuan perlu dipahami,

sehingga memabh pat untuk perempuan

merupakan pelua
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